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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah-seru sekalian alam dan hanya pada-Nya kami
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sejahtera semoga tetap dilimpahkan-Nya pada Nabi Suci Muhammad Rasulullah
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Tugas Akhir Karya Seni ini-dengan baik. Dimana Tugas Akhir Karya Seni dengan
judul “Mesin Scooter Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis” ini merupakan syarat
kelulusan bagi mahasiswa S-1 Fakultas Seni Rupa, Jurusan Seni Murni, Program
Studi Seni Murni, Minat Utama Seni Grafis, Institut Seni Indonesia Yogyakrta.
Penulisan ini tidak akan dapat terwujud tanpa bantuan yang tulus dari
berbagai pihak. Pada akhimya, dengan tulus penulis mengucapkan terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
- - Bapak Drs. Edi Sunaryo, M.Sn. selaku Pembimbing L.
- Bapak Drs. Syafrudin, M.Hum. selaku Pembimbing II.
- Bapak Drs. Ag Hartono, M.Sn. selakn Ketua Jurusan Seni Murni.
- Bapak Drs. Dendi Suwandi, M.S. selaku Ketua Program Studi Seni
Murni.

- Bapak Drs. Sukarman, selaku Dekan Fakultas Seni Rupa ISI
Yogyakarta.

- Ibunda dan Bapakku tercinta

- Seluruh Saudara-saudaraku
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- Barahastiku tercinta

- Anas, Verry dan printer kalian
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- Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu yang telah

membantu hingga terselesaikannya Tugas Akhir ini.

Akhir kata semoga apa yang penulis persembahkan ini dapat bermanfaat

bagi semuanya.

Yogyakarta,

Amirul Fauzi

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Karya seni sering dianggap sebagai perwujudan ekspresi bagi senimannya,
karena ekspresi merupakan pengalaman batin dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya.

v Tulisan ini menggambarkan proses kreatif seorang seniman dalam
aktivitasnya menciptakan karya berdasarkan pegalaman seni dan pengalaman
hidup. Dalam proses kreasinya seorang seniman tidak terhindar dari berbagai
pengaruh yang timbul baik dari lvar ( faktor eksternal ) maupun dari dalam
( faktor internal ). Seperti yang dikatakan Soedarso Sp bahwa
“ Suatu hasil seni selain merefleksikan diri penciptanya juga
merefleksikan lingkungannya ( bahkan diri si seniman itupun terkena
pengaruh pula ). Lingkungan ini bisa berwujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar

Akhir-akhir ini kita hidup dalam situasi dimana kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi seakan akan melesat tak terbendung. Berbagai disiplin
ilmu saling mempengaruhi / saling memanfaatkan satu sama yang lain. Akibatnya

setiap bidang kehidupan kian menyatu demi terwujudnya suatu pembaruan.

Begitu juga dalam bidang kesenian, khususnya seni rupa murni.

! Soedarso Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni ( Y ogyakarta :
saku Dayar Sana, 1990 ), p. 64
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Ada peleburan berbagai sekat bidang-bidang kesenian yang dahulu begitu
tegas dipilah, maka yang terjadi adalah hubungan timbal balik pemaknaan.
Dengan itu seni rupa kita mengalami pengayaan.’

Hal yang sama terjadi dalam bidang seni grafis, pada awalnya seni grafis
berangkat dari kepentingan sosial, agama / kepercayaan. Namun dalam
perkembangannya seni cetak mengarah sebagai media ekspresi seni. Seni grafis
antara lain digerakkan oleh kemajuan teknologi. Kreatifitas sangat penting dalam
kesenian bahkan telah berkembang menjadi tuntutan. Seperti apa yang dikatakan
Soedarso Sp bahwa,

Kreativitas mendorong seniman masuk kedalam wilayah baru yang
dinamis yaitu dunia imajinasi manusia. Dunia ini tidak ada batasnya,
kecuali batas kemampuan manusia untuk mengendarainya / batas
kreativitas seniman dalam menemukan inovasinya.”

Imajinasi memainkan perannya vang sangat penting sebagai imajinasi
kreatif. Imajinasi perlu untuk pemikiran yang produktif, untuk inspirasi yang
penting bagi ilmu pengetahuan dan seni.’

Seniman yang menjadi bagian dalam masyarakat akan merespon apa yang
dirasakan, dilihat, diamati, direnungi yang kemudian akan menjadi inspirasi dan
menjadi sebuah keinginan yang ingin segera diungkapkan ke dalam sebuah karya
seni. Dalam hal ini keinginan akan sebuah mesin kendaraan roda dua yaitu scoofer

yang begitu menarik perhatian penulis untuk memaparkan, mengkomunikasikan,

ataupun mengungkapkan secara visual ke dalam karya seni grafis ini.

? Bambang Sugiharto, “Sebuah Pengantar” dalam tulisan Mamanoor, Wacana Kritik Seni
Rupa di Indonesia, { Bandung, Nuansa, 2002 ) p. 7 .

* Soedarso Sp., Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern. ( Y ogyakarta; Saku Dayar
Sana, 1990 ) p.3-6.

* Loren Bagus, Kamus Filsafat, ( Jakarta : Gramedia, 1996 ) p. 319.
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A. Penegasan Judul

Mesin Scooter Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis

Seperti vang disebutkan dalam judul di atas, penulis berusaha

memvisualisasikan sebuah mesin kendaraan bermotor sebagai karya seni

grafisnya.

Pengertian atau makna dari judul diuraikan sebagai berikut

Mesin adalah peralatan yang dilengkapi dengan berbagai onderdil untuk

menggerakkan atau membuat sesuatu dan digerakkan oleh tenaga manusia

maupun bukan manusia.’

Sedangkan istilah scooter adalah nama lain dari Vespa yang
diberikan oleh media massa di Ttalia ( negeri asal kendaraan tersebut )
ketika Vespa menjadi bom perckonomian di Italia usai Perang Dunia II
pada pertengahan tahun 1950-an. Vespa atau Scoofter adalah jenis
kendaraan roda dua dengan sistem pembakaran dua langkah ( tak ) dengan
posisi mesin di belakang langsung memutar roda tanpa rantai, bentuk
scooter seperti kumbang. Scooter dalam bahasa Inggris berarti perahu
layar, Dan dalam bahasa Indonesia berarti sepeda dorong. °

Penciptaan seni grafis adalah penciptaan sejems karya seni murni,
pada umumnya dwi matra. Biasanya terwujud diatas kertas sebagai hasil
karya mencetak dengan lempeng batu, logam, /inoleum, kayu, lempeng
sablon dan lain-lain, yang permulaanya seniman telah mengungkapkan
gagasan dengan cita rasa seninya dalam bentuk poresan, guratan dan
sebagainya’

Dalam pengertian umum istilah seni grafis meliputi semua bidang
visual yang dilakukan pada semua permukaan dua dimensi sebagaimana
melukis, drawing atau fotografi, lebih khusus lagi, pengertian masalah ini
adalah sinonim dengan printmaking ( cetak mencetak ). Dalam

* Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Edisi terbaru, Jakarta, 2002, p. 528

¢ Mr.Mark Kebble, pengasuh rubik Tanya jawab di Website www.vespa.com.

" Mukhtar Apin, Ruang Lingkup Seni Rupa, Panitia Peringatan 35 tahun Pendidikan Seni
Rupa Indonesia, Jurusan Seni Rupa dan Perencanaan, Institut Teknologi Bandung, Bandung, 1983,

p. 83
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penerapannya, seni grafis meliputi semua karya seni dengan gambar
orisinil ataupun desain yang dibuat oleh seniman untuk di reproduksi
dengan berbagai proses cetak.®

Selain pemyataan diatas Soedarso Sp juga mengungkapkan bahwa
grafis adalah cabang seni rupa yang dalam memvisualisasikan karyanya
melalui proses cetak dimana hasil cetakan satu dengan berikutnya
mempunyai nilai orisinilitas yang sama’
Jadi yang dimaksud dengan mesin scoofer sebagai ide penciptaan seni

grafis adalah menciptakan karya seni grafis dengan mengambil bentuk-bentuk dari

mesin kendaraan roda dua yaitu motor scoofer

B. Latar Belakang Ide

Dewasa ini modernisasi semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan
semakin tinggi terciptanya produk industri dilepas kepasaran. Dalam bidang
transportasi tampak terlihat produk kendaraan roda dua semakin meningkat
produksinya, tetapi menurut penulis umur kendaraan itu relatif singkat. Mengapa?
Karena orang cenderung tertarik memilih produk-produk baru yang keluar di
pasaran dengan janji-janji kebaruvan yang memiliki nilai tambah. Selain itu
memang produk-produk baru sepertinya kurang bisa tahan lama dalam ketahanan
mesin, dalam kaitan ini penulis melihat ada sebuah kendaraan roda dua dengan
bentuk yang unik, menarik dan tahan lama, yaitu scooter. Disamping memiliki
ketahanan mesin yang lama juga memiliki bentuk yang unik yang berbeda dengan

produk kendaraan roda dua pada umumnya. Tahan lama diartikan dengan selain

8 M. Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu. Penerbit Kanisius, Yogyakarta, 1985, p. 15
? Soedarso Sp, Op.Cit, p. 39
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memiliki mesin yang kokoh juga masih banyaknya penggemar terhadap
kendaraan ini. Walaupun kendaraan ini keluaran tahun 70-an bahkan 60-an.
Selain itu ketika penulis sedang merasakan sensasi mengendarai sepeda motor
scooter, merasakan serunya berkendara dengan kecepatan tinggi dan berhasil
bersaing bahkan mendahului motor-motor baru buatan Jepang, merasakan capek
dan penat saat mendorong dan memperbaiki mesin scoofer yang tiba-tiba mogok
di jalan, Selain itu penulis sebenarnya memang sudah lama tertarik dengan motor
scooter. Hal-hal yang demikian membuat penulis tertarik untuk mengekspresikan
sepeda motor scooter menjadi sebuah karya seni grafis. Dalam perenungannya,
penulis mencoba menyempitkan lagi apa yang sebenarnya ingin dituangkan dalam
bentuk karya, kendaraan roda dua tersebut atau hanya mesin kendaraan itu saja,
dalam hal ini tentu saja kendaraan yang dimaksud adalah sepeda motor scoofer.
Setelah melihat bentuk, fungsi, dan nilai artistik, penulis akhirnya merasa lebih
cenderung untuk memilih hanya mesinnya saja. Penulis merasa komponen mesin
kendaraan tersebut memiliki keunikan tersendiri dalam pengolahan bentuk yang

akan penulis angkat sebagai sumber ide dalam penciptaan karya seni grafis.
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